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ABSTRAK 

 

Skripsi ini dibuat dengan tujuan untuk meneliti perubahan bentuk kerjasama Visegrad yang 

mendorong perkembangan kerjasama negara-negara anggota Visegrad dalam aspek 

ekonomi, politik dan keamanan. Visegrad merupakan kerjasama internasional di kawasan 

Eropa Tengah. Negara-negara anggota tersebut adalah Ceko, Hungaria, Polandia dan 

Slovakia. Demi mengkaji isu tersebut, penulis menggunakan teori liberalisme dan kerjasama 

internasional dalam menjelaskan indikator-indikator yang melatarbelakangi kerjasama 

Visegrad. Dengan Teori Liberalisme penulis menemukan tiga (3) indikator pendorong 

perkembangan kerjasama Visegrad. Ketiga indikator kerjasama tersebut antara lain 

Kerjasama Ekonomi Politik Terhadap Letak Kawasan Eropa Tengah terhadap 

InterEuropean Gas Pipeline, Kerjasama Politik dan Keamanan dalam Antisipasi Kawasan 

Eropa Tengah Terhadap Ancaman Rusia, dan Kerjasama Keamanan dalam Pemutakhiran 

Teknologi Militer Negara Anggota Visegrad Hasil dari penelitian ini adalah ketiga indikator 

tersebut mendorong perkembangan kerjasama internasional di Visegrad yang sejalan dengan 

pemahaman Liberalisme. Akhirnya, metode congruence digunakan sebagai metode 

penelitian. Metode ini dapat menunjukkan relevansi yang kuat dalam menghasilkan 

penjelasan mengenai perkembangan Kerjasama  Visegrad seperti yang diuraikan dalam 

beberapa literatur mengenai masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 
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Abstract 

 

This thesis was made with the aim of researching form changes of Visegrad group that 

encourage the development of states that join Visegrad group in economic, political and 

security aspects. Visegrad is an international cooperation in the Central European region. 

The member countries are the Czech Republic, Hungary, Poland and Slovakia. To examine 

this issue, the author uses the theory of liberalism and international cooperation in 

explaining the indicators behind the Visegrad group. With Liberalism Theory, the writer 

finds three (3) indicators driving the development of Visegrad group. The three indicators 

of cooperation include Political Economy Cooperation on the Location of the Central 

European Region to the InterEuropean Gas Pipeline, Political and Security Cooperation in 

Anticipating the Central European Region against the Russian Threat, and Security 

Cooperation in Updating Military Technology of Visegrad Member States. The results of 

this study are the three indicators encourage the development of international cooperation 

in Visegrad which is in line with the understanding of Liberalism. Finally, the congruence 

method was used as a research method. This method can show strong relevance in 

generating explanations regarding the development of the Visegrad group as described in 

some of the literature on the issues discussed in this study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dinamika politik keamanan di kawasan Eropa mengalami perubahan yang cukup 

signifikan pasca-Perang Dingin berakhir. Perubahan tersebut dikarenakan terjadinya dua 

fenomena politik besar, yaitu runtuhnya dinding Berlin pada tahun 1989 dan Uni Soviet 

1991. Fenomena ini memulai era politik dan keamanan baru di Eropa dengan 

membuahkan dua hasil. Pertama adalah kepentingan negara-negara Eropa Barat 

mengalami pergeseran setelah runtuhnya Uni Soviet yang beralih ke wilayah Timur 

Tengah. Kedua, terdapat fenomena “vakum” pada aspek politik dan strategi dari negara-

negara Eropa Barat. Fenomena tersebut ditandai dengan lambatnya reaksi Eropa Barat 

terhadap perubahan politik yang relatif cepat di Eropa Tengah (Attila, 2006). 

Perubahan tersebut berdampak pada ketidakberaturan pada proses transisi sistem 

politik di negara-negara Eropa Tengah. Selain itu, situasi di Eropa Tengah menjadi 

semakin rumit karena terdapat asumsi bahwa perang hanya dapat diselesaikan melalui 

intervensi militer asing, pasukan penjaga perdamaian internasional serta upaya state-

building (Maull, 2005). Dengan demikian, instabilitas baik secara politik maupun 

keamanan di kawasan Eropa Tengah tidak dapat dibendung. 

Negara-Negara Eropa Barat telah berupaya menanggapi perubahan di Eropa Tengah. 

Pada awalnya, negara-negara Eropa Barat mendukung dan menyambut baik perubahan 

dalam periode krisis. Namun demikian, krisis tersebut menjadi berkepanjangan sehingga 

memberikan kompleksitas yang baru bagi kawasan Eropa Tengah. Situasi ini tentu 

berdampak pada benua Eropa secara keseluruhan. Oleh karena itu, negara-negara Eropa 

Barat berkeinginan agar krisis tersebut pada akhirnya meruntuhkan Uni Soviet. 
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Namun demikian, krisis tersebut berproses relatif lebih cepat. Proses yang cepat 

tersebut berdampak pada terjadinya instabilitas. Negara-negara Eropa Tengah telah 

berperan dalam pembubaran Uni Soviet. Akan tetapi, upaya tersebut telah sampai pada 

batas yang kontraproduktif bagi wilayahnya sehingga menghasilkan instabilitas. Usai 

berakhirnya Perang Dingin, terdapat pergeseran struktur keamanan di Eropa. Pergeseran 

tersebut menyebabkan situasi dari keadaan stabil berubah menjadi tidak stabil. 

(Polackova, 1994) Kegagalan ekonomi berperan terhadap berkembangnya krisis tersebut 

sehingga mendorong perubahan ideologi dan sistem ke arah yang lebih liberal. 

Perubahan ideologi yang diterima oleh masyarakat tersebut didukung dengan 

memburuknya standar hidup. 

Selanjutnya, pemimpin yang kurang memiliki pengalaman dalam memerintah negara 

semakin merumitkan keadaan di kawasan tersebut. Pemerintah baru di Eropa Tengah 

menyalahkan sistem komunisme sebelumnya untuk segala permasalahan yang ada. 

Menanggapi hal tersebut, Eropa Barat memberikan bantuan dengan menciptakan upaya 

kolektif bagi Eropa Tengah dalam melakukan reformasi politik (Polackova, 1994). 

Bantuan tersebut mendorong Eropa Tengah dalam proses transisi reformasi politik ke 

arah yang cenderung bersifat sosial-demokratis. Proses reformasi politik tersebut 

menjadi upaya perubahan yang tersistem dengan harapan dapat memengaruhi arah 

kebijakan negara-negara di kawasan Eropa Tengah ke arah yang lebih baik. 

Lebih lanjut, peneliti akan menjelaskan sekilas mengenai Eropa Tengah. Secara 

geografis, Eropa Tengah berada di antara Eropa Barat dan Eropa Timur. Wilayah ini 

terdiri dari negara-negara bekas Uni Soviet atau yang terpengaruh ideologi komunis pada 

masa Perang Dingin. Negara-negara tersebut adalah Republik Ceko, Republik Slovakia, 

Hungaria dan Polandia. Keempat negara tersebut juga awalnya merupakan anggota Pakta 

Warsawa, yakni sebuah aliansi keamanan di bawah komando Uni Soviet. 
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Gambar 1.1 Peta Benua Eropa 

 

Sumber: http://www.feg-brno2016.org/media/map_CE_big.jpg?v=2u2a di akses pada tanggal 18 Januari 2020 

 

Pada tahun 1990-an, terdapat penarikan diri negara-negara satelit Uni Soviet dari 

pakta Warsawa dan munculnya anggapan bahwa NATO menjadi faktor stabilizing dan 

bukan bersifat agresif. Beberapa negara tersebut sudah mulai menjalin hubungan dengan 

negara-negara Barat dan masuk dalam kerangka kerjasama yang diikuti oleh negara-

negara Barat. Contohnya seperti Polandia, Republik Ceko, dan Hungaria. Keikutsertaan 

tersebut tentu menjadi suatu “ancaman’ bagi kepentingan geopolitik Rusia (Polackova, 

1994). 

Selanjutnya, negara-negara Eropa Tengah juga bekerjasama dengan Uni Eropa dan 

Amerika Serikat. Wujud upaya kerjasama eksternal tercermin dari prinsip 

“PanEuropean” dengan Uni Eropa dan “Transatlantic” dengan Amerika Serikat. 

Prinsip-prinsip tersebut kemudian dituangkan dalam serangkaian kerjasama yang lebih 

konkret seperti pemberdayaan ekonomi terutama sektor energi sebagai sumber daya 

http://www.feg-brno2016.org/media/map_CE_big.jpg?v=2u2a
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nasional utama (Bocka, 2007). Langkah ini dilakukan untuk memastikan Eropa Tengah 

tidak lagi berada pada naungan pengaruh Rusia. 

Dengan adanya upaya kebangkitan pengaruh Rusia di Eropa Tengah, Amerika 

Serikat dan Uni Eropa melihat Eropa Tengah sebagai tempat kepentingan-kepentingan 

power berbenturan. Sebagai suatu kawasan, Eropa Tengah berkepentingan untuk 

menjaga teritorinya. Lalu, Amerika Serikat berkepentingan atas keamanan kawasan di 

Eropa dengan menjamin prinsip-prinsip dasar yang disepakati seperti kebebasan, 

demokrasi, kesejahteraan dan hak asasi manusia (HAM) dijalankan. Uni Eropa 

berkepentingan agar Eropa tengah dapat mengurangi ketergantungan terhadapat energi 

dari Rusia. Rusia berkepentingan untuk mempertahankan monopoli rute gas ke Eropa 

Tengah dan Eropa Barat. 

Berdasarkan situasi di atas, aktor-aktor eksternal cukup berperan di Eropa Tengah. 

Sebagai antisipasi terhadap Rusia, Amerika Serikat dan Uni Eropa melakukan 

pendekatan yang intensif dengan Eropa Tengah. Pada tahun 2007, terdapat wacana 

kerjasama oleh Amerika Serikat dengan Republik Ceko dan Polandia untuk menaruh 

misil balistik Amerika Serikat dengan biaya sebesar USD $3.5 triliun. Kebijakan tersebut 

diharapkan dapat memberikan jaminan keamanan terhadap negara-negara Eropa Tengah 

untuk memiliki kapabilitas serangan rudal jarak jauh. Wacana ini tentu menjadi 

tantangan bagi Eropa Tengah karena harus melakukan sejumlah persiapan untuk 

“menyesuaikan diri” dengan standar dan regulasi kebijakan Uni Eropa (Bocka, 2007). 

Akan tetapi, terdapat permasalahan politik kawasan di Eropa Tengah. Rusia memiliki 

posisi dominan sebagai pihak eksternal dengan kepemilikan sumber daya strategis. Rusia 

memiliki kepentingan untuk mempertahankan jalur transmisi gas Eropa. Selain itu, 

terdapat keinginan Rusia untuk melakukan akuisisi dan mengamankan pasokan energi 
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di negara-negara Eropa Tengah. Hubungan vertikal negara adidaya dengan negara kecil 

tercerminkan pada relasi antara Rusia dan Eropa Tengah. 

Salah satu contoh konkretnya adalah upaya Rusia untuk melakukan intervensi 

terhadap sejumlah isu domestik dan kebijakan luar negeri di Eropa Tengah. Oleh karena 

itu, kondusifitas kawasan Eropa Tengah menjadi penting dalam memastikan stabilitas di 

Eropa Tengah. 

Berangkat dari permasalahan yang dijabarkan di atas, dapat dipahami bahwa 

kerjasama di Eropa Tengah menjadi penting untuk dilakukan. Terlebih lagi secara 

historis Polandia, Hungaria, Ceko dan Slovakia memiliki hubungan yang erat secara erat 

dengan negara-negara di Eropa Barat. Kedekatan tersebut terlihat dari ajakan Presiden 

Cekoslovakia Vaclav Havel kepada negara-negara di Eropa Tengah untuk melakukan 

kebijakan “return to Europe” (Polackova, 1994). Oleh karena itu, terbentuk sebuah 

kerjasama yang dilakukan oleh negara-negara Eropa Tengah dengan penandatangan 

Traktat Visegrad pada 15 Februari 1991. Kerangka kerjasama yang tertuang dalam 

pertemuan di kastil Visegrad, Hungaria antara lain: 

• Konsultasi untuk memperkuat kerjasama antara institusi di Eropa, 

• Organisasi internasional dan negara asing 

• Konsultasi terkait isu keamanan 

• Mempromosikan kerjasama ekonomi 

• Memperkuat dan mengedepankan perlindungan HAM dan etnis minoritas 

melalui pendekatan ekologis, energi, infrastruktur dan teknologi informasi. 

Seperti yang dijelaskan di atas, terlihat komitmen yang cukup luas terhadap 

kerjasama oleh negara-negara kawasan Eropa Tengah. Lebih lanjut, Visegrad, Visegrad 

Group atau V4 menjadi tonggak sejarah kerjasama yang penting untuk Eropa Tengah. 

Eropa Tengah merupakan kawasan yang memiliki unsur sejarah dan budaya yang 
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dinamis (MichaelaTerenzani, 2020). Dengan latar belakang tersebut, Visegrad disebut 

sebagai “keajaiban” oleh sejumlah pakar karena mematahkan sebuah asumsi bahwa 

suatu kerjasama di Eropa berdiri di bawah keruntuhan kerjasama sebelumnya (Butora, 

2020). Sebagai kerjasama, Visegrad tidak bersifat menggantikan, melainkan 

komplementer. 

Lebih lanjut, Visegrad telah meningkatkan potensi kerjasama dengan memberikan 

wadah untuk berkolaborasi. Dari situ, Visegrad berhasil menjadikan negara-negara 

Eropa Tengah diakui secara internasional. Peran ini dibuktikan dengan diterimanya 

negara-negara anggota Visegrad di Uni Eropa dan NATO (Kwasniewski, 2020). 

Dengan adanya keberhasilan tersebut, Visegrad menjadi simbol perjuangan Eropa 

Tengah untuk kembali berintegrasi dengan Eropa Barat (Kwasniewski, 2020). Keinginan 

Eropa Tengah untuk kembali bersatu dengan Eropa Barat didasari oleh pengalaman 

bersama di masa lampau yang ada sebelum terjadinya Revolusi Bolshevik pada tahun 

1917. Dengan adanya Visegrad, negara-negara Eropa Tengah dapat membangun 

kembali citranya yang demokratis. Selain menjadi kerangka kerjasama antarnegara 

Eropa Tengah, Visegrad diharapkan dapat berperan sebagai jembatan antara Uni Eropa, 

negara-negara Balkan dan Rusia (Kwasniewski, 2020). 

Upaya kerjasama tersebut menjadi menarik karena ada kepentingan Uni Eropa untuk 

melakukan perluasan kerjasama. Dengan membawa prinsip demokrasi dan hak bebas 

berpendapat, Visegrad serta Uni Eropa memiliki visi yang sama dalam membantu upaya 

demokratisasi terutama di daerah Eropa Timur dan Balkan. Adanya perubahan ideologi 

berperan besar dalam perkembangan kerjasama Visegrad 

Selanjutnya, pertimbangan ancaman Rusia terhadap Eropa Tengah mendorong Eropa 

Tengah untuk melakukan pembangunan di bidang pertahanan. Keputusan tersebut 

semakin didukung dengan kondisi pasca krisis gas tahun 2009 di Eropa Tengah. 
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Pemotongan pengiriman gas dan energi secara sepihak tersebut oleh Rusia memberikan 

dampak fatal terhadap persediaan energi di Eropa Tengah. Dengan penjelasan di atas, 

kerjasama di bidang sektor energi menjadi penting untuk kawasan Eropa Tengah. 

Sejumlah pertimbangan politik di Eropa Tengah telah disepakati untuk melakukan 

modernisasi aspek keamanan. Akan tetapi, tantangan selanjutnya bagi negara-negara 

Eropa Tengah adalah merancang sebuah kebijakan yang efisien (Demchak, 1995). 

Seiring dengan pembangunan aspek pertahanan, rencana tersebut ditopang dengan upaya 

meningkatkan nasionalisme di Eropa Tengah dengan kebijakan modernisasi militer demi 

kepentingan keamanan negara (Demchak, 1995). Pemimpin militer di Eropa Tengah 

tetap menjadi figur yang vital dalam menentukan arah kebijakan keamanan. Faktor ini 

dikarenakan pemimpin militer di Eropa Tengah memiliki otoritas untuk mengatur 

anggaran dan membantu dalam proses transisi dan retrukturisasi militer setelah Perang 

Dingin. Kebijakan tersebut diharapkan dapat menjadi pesan penting dari peningkatan 

kapabilitas militer untuk negara-negara tetangga. Terdapat tantangan dalam upaya 

modernisasi memunculkan konflik etnis ternal dan eksternal sehingga berpontensi untuk 

mendestabilkan suatu negara. 

Berdasarkan penjelasan di atas, situasi di Eropa Tengah mendorong peningkatan 

pada nasionalisme dan memberikan status baru bagi negara-negara Eropa Tengah 

melalui keberadaan organisasi militer yang mumpuni. Sebagai hasilnya, negara-negara 

di Eropa tengah membentuk pasukan khusus dilengkapi dengan peralatan canggih dan 

sistem pendukung yang memadai (Demchak, 1995). Meskipun terdapat kemiskinan di 

negara-negara tersebut, para pemimpin militer dan konstituen politik di Eropa Tengah 

berhasil memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai modernisasi ini. 

Misalnya, Hungaria saat ini memiliki sistem pesawat layaknya di Eropa Barat. Hungaria 

mendapatkan pengakuan terkait keberhasilannya dalam modernisasi ranah pasukan 
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militernya terlepas dari berbagai permasalahan sosioekonomi yang dihadapinya 

(Polackova, 1994). Perubahan persepsi tersebut dikarena Hungaria mengedepankan 

kebanggaan pembangunan militer karena dinilai memberikan citra yang baik. 

Oleh karena itu, topik perkembangan kerjasama di kawasan Eropa Tengah dari tahun 

2010 pasca krisis energi hingga tahun 2020 dapat berkerjasama dengan seluruh kawasan 

benua Eropa dan diakui identitas kawasannya menjadi menarik untuk dikaji lebih dalam. 

Tujuan untuk menjaga stabilitas keamanan Eropa menjadi krusial kaitannya dengan 

kerjasama Visegrad di kawasan Eropa Tengah. Selain itu, kerjasama ini juga dapat 

berkontribusi pada stabilitas serta kesejahteraan dari kawasan Eropa Tengah. Dari situ, 

kerjasama dalam mempromosikan tujuan-tujuan Visegrad menjadi penting untuk Eropa 

Tengah. Kerjasama Visegrad tersebut dilakukan tanpa melalui ancaman atau 

penggunaan kekerasan sesuai dengan nilai-nilai dalam Visegrad (Maull, 2005). 

Dari perjalanan 30 tahun Visegrad, penelitian ini akan mencoba mengelaborasi 

bentuk-bentuk kerjasama yang dilakukan oleh Visegrad dari awal pembentukannya 

pasca perang dingin hingga perkembangan yang terjadi pasca krisis energi dari tahun 

2010 sampai 2020 demi menjaga stabilitas dan identitas kawasannya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran diatas, maka pertanyaan peneliti yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah  “Bagaimana Perkembangan Bentuk Kerjasama Visegrad di 

Kawasan Eropa Tengah dari tahun 2010-2020?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pekembangan bentuk kerjasama Visegrad di kawasan Eropa 

Tengah dari tahun 2010-2020 melalui pertimbangan-pertimbangan Liberalisme dan 

Kepentingan Internasional pasca perang dingin dan pasca krisis energi yang terjadi di 

eropa tengah pada tahun 2009; 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi sumbangsih pemikiran terkait dengan 

wilayah Eropa Tengah dalam kajian kawasan Eropa dan ilmu Hubungan internasional 

secara keseluruhan. Kajian kerjasama di daerah Eropa Tengah menjadi penting untuk 

dipahami karena menyangkut stabilitas suatu kawasan. Untuk mendapatkan gambaran 

yang komprehensif terkait dengan Eropa Tengah, perlu di pahami strategi kerjasama 

negara kawasannya. Kerjasama tersebut merupakan bagian dari kerjasama di benua 

Eropa dengan tujuan “untuk menghindari konflik internasional, pembentukan negara-

negara baru tidak menjadi preskripsi dalam merevisi perbatasan internasional” (Cordell, 

2000). Oleh karena itu, negara-negara yang berada suatu kerjasama dapat menjaga 

kawasannya. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

Dengan mempertimbangkan topik yang diangkat, yakni perkembangan kerjasama 

Visegrad di kawasan Eropa Tengah dari tahun 2010-2020, peneliti berharap skripsi ini 

dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan rekomendasi terhadap sejumlah pihak 

yang berkepentingan. Pertama adalah untuk Kementrian Pertahanan Republik Indonesia, 

yaitu dengan penelitian yang diharapkan dapat memberikan pertimbangan-pertimbangan 

kerjasama dan strategis untuk perumusan kebijakan kerjasama Indonesia yang berkaitan 

dengan Eropa Tengah. 

Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan signifikansi praktis bagi 

Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia. Melalui penulisan skripsi ini, peneliti 

berharap dapat memberikan rekomendasi kebijakan dan kajian lebih lanjut mengenai 

kerja sama di Eropa Tengah sehingga dapat menjadi acuan bagi perumusan kebijakan 

dan hubungan Indonesia dan Eropa Tengah kedepannya. Lebih lanjut, peneliti berharap 

skripsi ini dapat memberikan wawasan baru bagi masyarakat secara luas mengenai Eropa 

Tengah, terutama kerjasama dari negara-negara Visegrad di Eropa Tengah. Tinjauan 

Pustaka ini akan mengulas berbagai tulisan dan hasil dan fokus penelitian yang diambil, 

yakni mengenai pendapat sejumlah pakar dalam menjelaskan mengenai kerjasama 

Visegrad.  
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